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PENDAHULUAN

Peternakan sapi perah di Indonesia terbanyak (90 persen) berada di Jawa,
antara lain di Jawa Tengah. Sapi perah membutuhkan pakan hijauan yang berasal
dari rumput. Hijauan pakan yang diberikan untuk sapi perah harus mengandung
nutrisi yang berkualitas sehingga akan menghasilkan produksi susu yang baik.
Kualitas nutrisi hijauan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah suhu,
cahaya, unsur hara dan air. Suhu optimal diperlukan tanaman dalam pertumbuhan
sehingga enzim dapat berfungsi dengan optimal. Cahaya mempengaruhi laju
fotosintesis tanaman saat reaksi terang berlangsung, sehingga secara langsung
mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur hara tanah
berfungsi untuk mensuplai kebutuhan nutrisi hijauan dan menentukan komponen
nutrisi bahan kering tanaman. Sedangkan air, salah satunya berfungsi untuk
melakukan transport nutrisi ke semua bagian tanaman.

Air merupakan penyusun tubuh tanaman dan juga berfungsi dalam
translokasi hara dari tanah ke tanaman. Air berfungsi melakukan transport nutrisi
ke semua bagian tanaman. Air mensuplai ion elektron yang digunakan dalam
penyerapan unsur hara dari dalam tanah dan proses fotosintesis. Apabila tidak
terdapat air, maka unsur hara dalam tanah tidak dapat diserap oleh tanaman.
Nitrogen tidak dapat diserap tanpa adanya air, sehingga akan terjadi kekurangan
nitrogen yang dapat menurunkan kulitas maupun kemampuan produksi tanaman.

Kurangnya air akan mengganggu proses fotosintesis yang berakibat menurunnya



produksi bahan kering. Kualitas nutrisi tanaman didasarkan pada komposisi bahan
kering, sehingga apabila produksi bahan kering terganggu tentu akan menurunkan
kualitas nutrisinya.

Salah satu unsur hara yang penting adalah nitrogen. Nitrogen merupakan
unsur hara terbanyak yang dibutuhkan oleh tanaman. Nitrogen berpengaruh dalam
pembelahan sel dan penyusun klorofil sehingga sangat berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Nitrogen merupakan unsur penyusun
asam amino dan protein tanaman, namun juga penyusun klorofil yang memberikan
warna hijau pada daun. Peran nitrogen dalam proses fotosintesis adalah
meningkatkan area pengembangan pada daun dan durasinya, mengendalikan
kemampuan bertahan dan produktifitas fotosintesis yang mengarah pada produksi
bahan kering. Nitrogen yang tidak cukup akan mengurangi daya pertumbuhan
tanaman melalui pembatasan area perkembangan daun dalam fotosintesis, sehingga
berkurangnya area daun akan menurunkan produksi bahan kering dan mengganggu
proses maturasi tanaman. Protein kasar tidak akan terbentuk tanpa adanya asupan
nitrogen dari dalam tanah, sama halnya kandungan serat kasar akan mengalami
kenaikan drastis yang diakibatkan oleh terganggunya proses maturasi tanaman.
Nitrogen utamanya terdapat pada dinding sel yang berfungsi sebagai pertahanan,
pertumbuhan, perkembangan dan komunikasi interseluler.

Air dan nitrogen merupakan komponen esensial dan faktor pembatas yang
sangat penting dalam pertumbuhan tanaman. Perubahan status nutrisi akibat musim
secara sederhana dipengaruhi oleh ketersediaan air dan unsur hara nitrogen di dalam

tanah. Pengamatan terhadap kandungan air dan nitrogen tanah diharapkan dapat



digunakan untuk menduga kualitas nutrisi tanaman pakan. Jika kandungan air
dalam tanah kurang maka produksi bahan kering akan turun, sedangkan jika
kandungan nitrogen dalam tanah kurang maka kandungan protein kasar turun. Jika
kandungan air dan nitrogen kurang akan mengakibatkan bahan kering, dan protein
kasar turun, tetapi serat kasar akan naik. Oleh karena itu, perlu diketahui hubungan

antara nitrogen, air dan kualitas tanaman pada rumput gajah.



